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Abstrak
 

Hate crime berupa penutupan paksa Pondok Pesantren Al-Fatah harus dialami oleh para santri waria yang

berada di dalamnya. Hate Crime tersebut merenggut hak atas religious freedom dan freedom for expression

yang dimiliki para santri waria. Hate crime yang  dilakukan oleh Front Jihad Islam tersebut dilatarbelakangi

oleh anggapan terhadap para santri waria sebagai individu yang menyimpang dan menyalahi kodrat.

Timbulnya anggapan tersebut tidak terlepas dari paham patriarki, heteronormativitas, serta stigma yang

mengakar dalam masyarakat. Penutupan paksa yang terjadi menimbulkan respon dari para santri waria.

Setelah mengalami trauma, mereka bangkit dan menunjukan kemampuan resistensinya. Skripsi ini bertujuan

untuk menjelaskan bahwa para santri waria memiliki kemampuan untuk melawan dan berdaya terhadap hate

crime yang dialami. Penelitian ini menggunakan teori queer criminology dengan teknik analisis naratif

melalui kisah yang mereka tuturkan. Hasil analisis data menunjukkan bahwa budaya patriarki,

heteronormativitas, serta stigma terhadap kelompok LGBTQ merupakan akar terjadinya hate crime terhadap

santri waria. Penutupan paksa Pondok Pesantren tersebut justru membangun kemampuan resistensi santri

waria untuk berdaya di tengah situasi yang diskriminatif.  Resistensi yang dilakukan didasari oleh agensi

atau kesadaran para santri waria untuk mengubah kehidupannya menjadi lebih baik. Resistensi yang

dilakukan menjadikan para santri waria sebagai penyintas hate crime berupa penutupan Pondok Pesantren

Al-Fatah Yogyakarta.

......Hate crime in the form of the forced closure of the Al-Fatah Islamic Boarding School experienced by

santri waria who are in it. The hate crime took away the right to religious freedom and freedom for

expression that belongs to santri waria. The hate crime by the Front Jihad Islam was motivated by the

perception of santri waria as individuals who deviate and violate nature. Those assumption is inseparable

from patriarchy, heteronormativity, and the stigma rooted in society. The forced closure occurred a response

from santri waria. They did not give up. After experiencing trauma, they show their resistance abilities. This

research aims to explain that santri waria have the ability to empowered against hate crimes in the form of

the closure of Islamic boarding schools. This research uses the theory of queer criminology with narrative

analysis techniques through the stories they tell. The results of the data analysis show that the patriarchal

culture, heteronormativity and the stigma against LGBTQ groups is the root cause of hate crimes against

santri waria. They shows the resistance ability to be empowered in a discriminatory situation. The resistance

carried out was based on agency or the awareness of santri waria to change their lives for the better. The

resistance then made the santri waria as survivors of hate crime.
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